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Abstract. Broodstock transportation is a critical phase in aquaculture in Nile tilapia (Oreochromis niloticus), directly influencing 

brood quality and reproductive success. This study investigated the effectiveness of sweet potato leaf extract (Ipomoea batatas) at 

varying concentrations in a closed transport system to reduce stress and improve survival. A completely randomized design (CRD) 

with four treatments and three replications was employed: N1 (control, no extract), N2 (2 mL/L extract), N3 (4 mL/L extract), and 

N4 (6 mL/L extract). Parameters measured included survival rate (SR), daily growth rate (DGR), feed consumption (FC), water 

quality (temperature, pH, dissolved oxygen, ammonia, nitrite), and stress response via blood glucose levels. Results indicated that 

adding sweet potato leaf extract significantly influenced water quality, reduced stress, and improved fish survival. The 4 mL/L 

treatment (N3) yielded the best outcomes, with a 100% survival rate and the lowest blood glucose level (77.67 mg/dL), suggesting 

its potential as an effective natural antistress agent during broodstock transport. 

 

Keywords :  Fish transportation, Stress level, Sweet potato leaves, Tilapia broodstock 

 

Abstrak. Transportasi induk ikan nila merupakan tahap penting dalam budidaya, karena berdampak langsung terhadap kualitas dan jumlah 

induk yang pada akhirnya menentukan mutu benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian ekstrak daun ubi jalar 

(Ipomoea batatas) dengan dosis yang berbeda dalam sistem transportasi tertutup induk ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas: N1 (kontrol, tanpa penambahan 

ekstrak daun ubi jalar), N2 (penambahan ekstrak daun ubi jalar sebanyak 2 mL/L), N3 (penambahan ekstrak sebanyak 4 mL/L), dan N4 

(penambahan ekstrak sebanyak 6 mL/L). Parameter yang diamati meliputi tingkat kelangsungan hidup (SR), laju pertumbuhan harian (), jumlah 

konsumsi pakan (JKP), parameter kualitas air suhu, pH, DO, NH3, NO2-, serta respons stres ikan yang diukur melalui kadar glukosa darah.  

ekstrak daun ubi jalar dalam media air transportasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas air, respons stres, dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan selama proses transportasi. Penambahan ekstrak dengan dosis 4 mL/L menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 

sebesar 100% serta menurunkan kadar glukosa darah hingga 77,67 mg/dL, yang merupakan nilai terendah dibandingkan perlakuan lainnya. 
 

Kata kunci :  aun ubi jalar, Induk ikan nila, Level stress, Transportasi ikan 

 

PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya dengan tingkat 

pembudidayaan yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kemampuan adaptasi ikan nila yang baik terhadap berbagai 

kondisi lingkungan serta kemudahannya dalam proses pemijahan (Sibagariang et al., 2020). Seiring dengan 

meningkatnya jumlah populasi setiap tahunnya, permintaan konsumen terhadap produk perikanan juga terus 

mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), produksi ikan nila secara 

nasional pada tahun 2020 mencapai 1,173 juta ton dan mengalami peningkatan sebesar 11% pada tahun 2021, menjadi 

1,3 juta ton. Sementara itu, jumlah produksi benih ikan nila berdasarkan data statistik KKP tahun 2022 tercatat 

sebanyak 43,7 juta ekor. Salah satu permasalahan utama dalam peningkatan produksi perikanan budidaya adalah 

keterbatasan benih unggul (Sumarni, 2018). Permasalahan ini dapat diatasi melalui kegiatan transportasi induk yang 

efektif untuk mendistribusikan induk berkualitas dalam jumlah memadai ke unit-unit pembenihan di seluruh wilayah 

Indonesia. Proses transportasi, terutama jika dilakukan dalam kondisi suboptimal (misalnya waktu tempuh lama, suhu 

tinggi, kepadatan tinggi, tanpa antistres), akan menyebabkan stres fisiologis pada induk ikan. Hal ini terbukti dari 

peningkatan kadar kortisol dan glukosa darah (Wedemeyer, 1996), yang dapat menurunkan fungsi reproduksi, seperti 

jumlah dan viabilitas telur yang dihasilkan (Schreck et al., 2001). 

Sistem transportasi ikan hidup secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu sistem transportasi 

kering dan sistem transportasi basah (Nani et al., 2015). Sistem transportasi basah merupakan metode transportasi yang 

menggunakan wadah berisi air dan oksigen (Ilhami et al., 2015), dan dibedakan lagi menjadi dua metode, yaitu metode 

terbuka dan metode tertutup. Salah satu kendala utama dalam proses pengangkutan calon induk adalah tingginya 

tingkat mortalitas, terutama ketika pengangkutan dilakukan dalam jarak yang jauh dan durasi waktu yang lama 

(Mukminin et al., 2013). Prosedur dalam kegiatan transportasi menurut Refaey dan Li (2018) meliputi tahap 

pemuasaan, pemanenan, grading, pengepakan, dan pengangkutan. Seluruh proses ini dapat menyebabkan stres pada 
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ikan dan bahkan berpotensi menyebabkan kematian (Oktapiani, 2023). Faktor-faktor penyebab stres antara lain 

aktivitas ikan yang berlebihan, persaingan dalam pemanfaatan oksigen, serta tingginya laju metabolisme yang secara 

keseluruhan berdampak pada penurunan kualitas air selama proses transportasi (Lili et al., 2019). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menekan tingkat stres selama transportasi adalah dengan menurunkan aktivitas 

metabolisme ikan. 

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menurunkan aktivitas metabolisme dan mengurangi gerakan 

ikan selama transportasi antara lain penurunan suhu serta penggunaan bahan anestesi. Bahan anestesi yang digunakan 

dapat berasal dari senyawa kimia maupun bahan alami. Salah satu anestesi kimia yang umum digunakan adalah MS-

222 atau Tricaine methanesulfonate (Hasan et al., 2016). Namun, sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor KEP.20/MEN/2003 tanggal 9 Juni 2003 tentang larangan penggunaan bahan kimia sebagai obat 

bius, MS-222 termasuk dalam kategori obat keras. Oleh karena itu, diperlukan alternatif anestesi yang lebih aman bagi 

ikan. Menurut Sumahirdewi et al. (2022), salah satu bahan anestesi alami yang dapat digunakan adalah ekstrak daun 

ubi jalar. Daun ubi jalar (Ipomoea batatas) diketahui mengandung senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, saponin, 

alkaloid, terpenoid, dan triterpenoid yang dapat memengaruhi sistem saraf serta berfungsi meredakan stres pada ikan 

(Irawan et al., 2022). 

Penelitian oleh Anggraini et al. (2016) menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun ubi jalar selama 

transportasi benih ikan mas (Cyprinus carpio L) selama 8 jam mampu meningkatkan tingkat kelulushidupan hingga 

99% dengan dosis 100 gram per kantong. Selain itu, hasil penelitian Rizky et al. (2020) menyatakan bahwa ekstrak 

daun ubi jalar dapat menurunkan tingkat stres pada benih ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) selama proses 

transportasi. Kandungan tanin dalam ekstrak tersebut berfungsi mengurangi resistensi insulin dengan menghambat 

radikal bebas serta menurunkan kadar glukosa darah pada ikan. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya, ekstrak daun ubi jalar terbukti efektif dalam kegiatan 

transportasi ikan dengan berbagai jenis dan stadia yang berbeda. Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian 

mengenai penggunaan ekstrak daun ubi jalar dalam transportasi induk ikan nila yang dikaitkan dengan parameter 

kualitas air, respons stres, dan parameter produksi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti efektivitas 

pemberian ekstrak daun ubi jalar terhadap tingkat stres induk ikan nila dalam sistem transportasi tertutup. Diharapkan 

bahwa penambahan ekstrak daun ubi jalar dapat menekan stres dan menurunkan laju metabolisme, sehingga mampu 

meningkatkan tingkat kelulushidupan ikan selama transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

pemberian dosis ekstrak daun ubi jalar (I. batatas) yang berbeda pada sistem transportasi tertutup terhadap kualitas 

air, tingkat stres dan parameter produksi induk ikan nila (O. niloticus). 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Oktober sampai dengan November 2023. 

Kegiatan transportasi dilakukan selama 24 jam terhitung dari pukul 15.00 WIB. Penelitian dilaksanakan di unit ARC 

PT. Suri Tani Pemuka Banyuwangi. Pengujian kualitas air dilakukan di laboratorium PT. Suri Tani Pemuka Bomo 2 

Banyuwangi. 

 

Materi Uji 

Ikan yang digunakan adalah induk ikan nila dengan panjang rata-rata 23,8 ± 0,67 cm dan bobot rata-rata 246 

± 20,01 g yang berasal dari unit ARC PT. Suri Tani Pemuka Banyuwangi. Daun ubi jalar yang digunakan didapatkan 

dari petani ubi jalar ungu di Dusun Kedunen, Desa Bomo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi. Daun ubi 

jalar yang digunakan adalah daun yang masih segar, berwarna hijau tua, dan tidak terkena penyakit. Ekstrak daun ubi 

jalar dibuat dari 250 g daun segar yang dicuci, diangin-anginkan, lalu dihaluskan dengan penambahan 4 L aquades. 

Hasil perasan daun disaring menggunakan kain dan kertas saring (mesh 20 µm), kemudian direbus hingga menyusut 

menjadi seperempat volume awal dan disimpan di lemari pendingin (Sudirman et al., 2022; Oktapiani, 2023). 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 

tiga pengulangan pada setiap perlakuan. Perlakuan yang diberikan tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Perlakuan penambahan bahan ekstrak daun ubi jalar pada terhadap tingkat stres induk ikan nila pada sistem 

transportasi tertutup 
 Perlakuan  Keterangan 

1 Perlakuan N1 : Kontrol atau tidak ada penambahan ekstrak daun ubi jalar 

2 Perlakuan N2 : 
Penambahan ekstrak daun ubi jalar sebanyak 2 mL/L dari total volume air transportasi yang 

digunakan 

3 Perlakuan N3 : 
Penambahan ekstrak daun ubi jalar sebanyak 4 mL/L dari total volume air transportasi yang 

digunakan 

4 Perlakuan N4 : 
Penambahan ekstrak daun ubi jalar sebanyak 6 mL/L dari total volume air transportasi yang 

digunakan 

 

Prosedur Penelitian 

Pemberokan Ikan Nila 

Penelitian ini menggunakan induk ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai hewan uji yang telah diukur 

bobot dan panjang tubuhnya. Sebelum proses transportasi, ikan dipuasakan selama 24 jam untuk mengosongkan 

lambung guna mengurangi feses selama pengangkutan (Rohman et al., 2023). Wadah pemeliharaan berupa tiga bak 

fiber berkapasitas tujuh ton dibersihkan dan dipasangi keramba berbentuk ¼ lingkaran serta satu titik aerasi di bagian 

tengah. Masing-masing wadah diisi air setinggi 1 meter yang diambil dari tandon air unit ARC PT. Suri Tani Pemuka 

Banyuwangi, yang sebelumnya telah disaring dan diendapkan selama kurang lebih tiga hari. 

 

Transportasi Ikan Nila 

Wadah transportasi menggunakan plastik berukuran 40×60 cm² yang dibuat berdasarkan metode Oktapiani 

(2023), yaitu dua lembar plastik diikat menggunakan karet pada bagian bawah, dengan salah satu ujung dipasangi 

kran dan selang aerasi untuk pengambilan sampel air selama transportasi. Dalam simulasi transportasi, ikan uji 

dimasukkan ke dalam kantong plastik berisi 4 L air dengan kepadatan 4 ekor per kantong (Firdaus et al. 2022). Dosis 

ekstrak daun ubi jalar ditambahkan sesuai perlakuan. Udara dalam plastik dikeluarkan sebelum diisi oksigen murni 

dengan perbandingan air dan oksigen 1:3. Plastik diikat rapat dan disimpan dalam box styrofoam berisi es batu untuk 

menjaga suhu tetap stabil. Transportasi berlangsung selama 24 jam, dimulai pukul 15.00 WIB. Setelah itu, dilakukan 

pengukuran suhu, pH, DO, NH₃, NO₂⁻, kelulushidupan, serta tingkat stres ikan. 

 

Pengambilan Sampel Air dan Darah Ikan Nila 

Sampel air selama transportasi diambil dari kran aerasi yang dipasang di bagian bawah plastik transportasi. 

Sampel (50 mL) dikumpulkan ke dalam botol dan parameter suhu, pH, serta DO diukur secara in situ menggunakan 

alat YSI Pro 20i. Sedangkan parameter NH₃ dan NO₂⁻ diukur secara ex situ menggunakan spektrofotometer. 

Pengukuran dilakukan pada jam ke-0, 8, 16, dan 24. 

Sampel darah ikan diambil enam kali, yakni sebelum dan sesudah transportasi (jam ke-0, 8, 16, 24), serta 

pada hari ke-14. Teknik yang digunakan adalah puncturing the caudal vessel (Putri et al., 2014) dengan menggunakan 

syringe 1 mL yang diarahkan ke bagian tulang belakang dekat sirip ekor. Darah yang diambil langsung diteteskan ke 

strip glukosa kit. Setiap perlakuan diambil dari tiga individu ikan berbeda (Widianto et al., 2022). 

 

Pemeliharaan Ikan Nila Pasca Transportasi 

Pasca transportasi, ikan dipelihara selama 14 hari dalam bak fiber dengan ketinggian air 1 meter, sekat keramba, 

dan aerasi. Pakan diberikan dua kali sehari (pagi dan sore) secara at satiation menggunakan pakan berkadar protein 

32%. Kualitas air berupa suhu, pH, dan DO dicek setiap pagi sebelum pemberian pakan (Nirmala et al., 2012). 

 

Parameter Uji 

Parameter uji yang diukur pada penelitian ini meliputi parameter produksi, respons fisiologis, dan kualitas air 

media pemeliharaan ikan nila. Parameter produksi ikan nila yang diukur yaitu Tingkat kelangsungan hidup, laju 

pertumbuhan harian, dan jumlah konsumsi pakan. Parameter respons fisiologis yang diukur pada penelitian ini adalah 

glukosa darah. Parameter kualitas air ikan sepat siam yang diukur di antaranya adalah suhu, pH, Dissolved Oxygen 

(DO), amonia, dan nitrit.  

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

 Tingkat kelangsungan hidup merupakan hasil perhitungan dari perbandingan jumlah ikan yang hidup pada 

akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Pengamatan pada ikan yang mati dilakukan setiap hari. Perhitungan tingkat 

kelangsungan hidup ikan dapat dilakukan dengan rumus berikut (Goddard 1996): 
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𝑇𝐾𝐻 (%) =
𝑁𝑡

𝑁0
 𝑥 100 

Keterangan: 

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor)  

N0 = Jumlah ikan di awal penelitian (ekor) 

 

Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian merupakan persentase pertambahan bobot dalam waktu yang ditentukan selama 

pemeliharaan. Pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila dapat dihitung dengan rumus berikut (Zonneveld et al. 

1991): 

𝐿𝑃𝐻 (%) = [√
𝑊𝑡

𝑊0

𝑡

− 1]  𝑥 100 

Keterangan: 

LPH  = Laju pertumbuhan harian ikan sepat siam (%) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan sepat siam pada akhir penelitian (g)  

W0  = Bobot rata-rata ikan sepat siam pada awal penelitian (g)  

t  = Waktu pengamatan (hari) 

 

Jumlah Konsumsi Pakan 

Jumlah konsumsi pakan dapat dihitung menggunakan rumus (Weatherly 1972): 

 

TKO = C - S 

Keterangan:  

JKP = Jumlah Konsumsi Pakan (g) 

C = Jumlah Pakan yang diberikan (g) 

S = Jumlah Pakan Sisa (g) 

 

Kadar Glukosa 

Uji kadar glukosa darah dilakukan sebelum kegiatan transportasi, sesudah kegiatan transportasi pada jam ke-

0, jam ke-8, jam ke-16, jam ke-24, dan hari ke14 masa pemeliharaan. Sampel darah yang telah diambil menggunakan 

syringe diteteskan ke strip yang terdapat pada alat glukosa kit. Nilai kadar glukosa darah ikan uji akan tertera pada 

layar alat Easy Touch GCU dengan satuan mg dL-1.  

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur setiap hari terdiri dari suhu, pH, dan Dissolved Oxygen (DO). Parameter 

lainnya yaitu alkalinitas, amonia, nitrit, nitrat, kesadahan total, kesadahan Ca2+, dan Total Organic Matter (TOM) 

diukur setiap 15 hari sekali. Metode pengukuran kualitas air ikan sepat siam disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Parameter dan metode pengukuran kualitas air 
No. Parameter Alat Metode 

1. Suhu (°C) YSI Pro 20 i  Standar metode YSI Pro 20 i  

2. pH YSI Pro 20 i  Standar metode YSI Pro 20 i  

3. DO (mg L-1) YSI Pro 20 i  Standar metode YSI Pro 20 i  

5. Amonia (mg L-1) Spektrofotometer DLAB SPUV1000  APHA, ed. 21. 2005.4500-NH3-F  

6. Nitrit (mg L-1) Spektrofotometer DLAB SPUV1000  APHA, ed.21. 2005.4500-NO2-E  

 

Analisis Biaya 

Analisis keuntungan didapatkan dengan cara melakukan perhitungan biaya tetap dan biaya variabel yang 

digunakan selama penelitian, kemudian dilakukan analisis dari ke-4 perlakuan (Hapsari 2014).  Asumsi biaya tetap 

mencakup biaya listrik dan biaya tempat dengan total biaya Rp700.000. Asumsi biaya variabel mencakup biaya yang 

dibutuhkan untuk semua perlakuan dan ulangan yaitu oksigen, plastik PE, karet, ekstrak daun ubi jalar, 48 ekor ikan, 

dan buruh harian untuk satu kali kegiatan transportasi. Perhitungan keuntungan ekonomi didapatkan dari hasil 

pengurangan total penerimaan dengan biaya pengeluaran dengan rumus sebagai berikut:  

Keuntungan (𝑅𝑝.) = Penerimaan – Biaya Pengeluaran 
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Analisis Data 

 Data yang didapatkan selama penelitian dihitung dan diolah dalam bentuk grafik menggunakan perangkat 

lunak Microsoft Excel 2019.  Pengujian normalitas dan homogenitas data menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

26.0. Analisis sidik ragam (one-way ANOVA) dengan selang kepercayaan 95% dilakukan untuk menentukan beda 

nyata perlakuan terhadap parameter uji. Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Parameter Kualitas Air 

Pengukuran suhu air pada media transportasi induk ikan nila dengan tambahan ekstrak daun ubi jalar menunjukkan 

suhu tertinggi terjadi pada jam ke-24, yaitu 25,5–26°C, dengan suhu tertinggi pada perlakuan N1 (kontrol) sebesar 

26°C. Suhu awal (jam ke-0) berkisar antara 25,6–25,7°C, kemudian menurun hingga 25–25,5°C pada jam ke-16, lalu 

meningkat kembali pada jam ke-24. Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan pada 

jam ke-0 (P>0,05). Namun, pada jam ke-8 dan ke-24, perlakuan N1 dan N4 berbeda nyata dengan perlakuan lain 

(P<0,05). Pada jam ke-16, perlakuan N4 berbeda nyata dengan N1 dan N2 (P<0,05). Hasil pengukuran parameter suhu 

air media transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda disajikan 

dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1   Nilai suhu media air transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar  

dengan dosis yang berbeda selama 24 jam 

 

pH tertinggi terjadi pada jam ke-0 dengan rata-rata 7,3, kemudian menurun secara bertahap hingga mencapai 

6,3 pada jam ke-24. Uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada jam ke-0 (P>0,05). Pada jam ke-8, 

perlakuan N1 dan N2 berbeda nyata dengan perlakuan lain (P<0,05). Pada jam ke-16, N4 berbeda nyata dengan semua 

perlakuan, dan pada jam ke-24, N1 berbeda nyata dengan perlakuan lain. Hasil pengukuran parameter pH air media 

transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda disajikan dalam 

Gambar 2. 
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Gambar 2 Nilai pH media air transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis 

yang berbeda selama 24 jam 

 

Kadar DO awal berkisar 4,4–4,47 mg/L, meningkat pada jam ke-8 menjadi 6–6,3 mg/L, lalu menurun kembali 

pada jam ke-16 dan 24. DO terendah tercatat pada N4 di jam ke-24 sebesar 4,3 mg/L. 

Uji ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada jam ke-0 (P>0,05). Pada jam ke-8, N1 berbeda nyata 

dengan N3 dan N4 (P<0,05), tapi tidak dengan N2. Pada jam ke-16 dan ke-24, N1 berbeda nyata dengan N4. Hasil 

pengukuran parameter DO air media transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis 

yang berbeda disajikan dalam Gambar 3. 

 
Gambar 3 Nilai DO media air transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis 

yang berbeda selama 24 jam 

 

Kadar NH₃ awal berkisar 0,0027–0,0029 mg/L, meningkat pada jam ke-8 (0,004–0,006 mg/L), lalu menurun 

kembali pada jam ke-16. Nilai tertinggi dicatat pada N3 jam ke-8 (0,006 mg/L), terendah pada N4 jam ke-24 (0,0028 

mg/L). Tidak ada perbedaan nyata pada jam ke-0. Pada jam ke-8, perlakuan N2 berbeda nyata (P<0,05), sedangkan 

pada jam ke-16 dan 24, N1 berbeda nyata dengan perlakuan lain (P<0,05). Hasil pengukuran parameter NH3 air media 

transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda disajikan dalam 

Gambar 4. 
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Gambar 4   Nilai NH3 media air transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis 

yang berbeda selama 24 jam 

 

Kadar awal NO₂⁻ berkisar antara 0,037–0,053 mg/L dan terus meningkat hingga jam ke-24. Nilai tertinggi 

terjadi pada N1 (1,705 ± 0,017 mg/L), dan terendah pada N4 (1,467 ± 0,01 mg/L). 

Tidak ada perbedaan nyata pada jam ke-0. Pada jam ke-8, N1 berbeda nyata dengan semua perlakuan. Jam ke-16, N1 

dan N4 berbeda nyata, dan pada jam ke-24, N1 dan N2 berbeda nyata (P<0,05). Hasil pengukuran parameter NO₂⁻ air 

media transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda disajikan dalam 

Gambar 5. 

 
Gambar 6   Nilai NO2

- media air transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis 

yang berbeda selama 24 jam 

 

Hasil pengukuran parameter kualitas air media pemeliharaan ikan nila selama 14 hari pemeliharaan pasca 

ditransportasikan selama 24 jam dengan ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda ditunjukkan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Nilai kualitas air media pemeliharaan induk ikan nila pasca ditransportasikan selama 24 jam dengan 

ditambahkan ekstrak daun ubi selama 14 hari 
Parameter  Kisaran nilai  Nilai optimal  

Suhu (℃)  26,8-27,5  25-32 (SNI 7550, 2009)  

pH  7,1-7,6  6,5-8,5 (SNI 7550, 2009)  

DO (mg L-1)  4,7-5,9  >3 (SNI 7550, 2009)  

NH3 (mg L-1)  0,005-0,015  < 0,02 mg L-1 (SNI 6141, 2009)  

NO2- (mg L-1)  0,018-0,066  >0,1 (Siikavuopio dan Saether 2006)  

 

Respon Stres 

Hasil pengukuran parameter glukosa darah pasca transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi 

jalar dengan dosis yang berbeda ditunjukkan pada Gambar 7.  
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Gambar 7 Nilai glukosa darah induk ikan nila pasca transportasi dengan  penambahan ekstrak daun ubi jalar  

dengan dosis yang berbeda. 

 

Parameter Produksi 

Nilai Jumlah Konsumsi Pakan (JKP) dan nilai Laju Pertumbuhan Harian (LPH) induk ikan nila yang 

ditransportasikan selama 24 jam dengan penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda dan dipelihara 

selama 14 hari ditunjukkan pada Gambar 8.  

 
(a)                                                                            (b) 

Gambar 8 Nilai (a) JKP dan (b) LPH induk ikan nila yang ditransportasikan selama 24 jam dengan penambahan 

ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda 

 

Nilai TKH induk ikan nila yang ditransportasikan selama 24 jam dengan penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan 

dosis yang berbeda ditunjukkan pada Gambar 9.  

             
(a)                                                                        (b) 

Gambar 9 Nilai (a) TKH pasca transportasi dan (b) TKH pemeliharaan ikan nila dengan penambahan ekstrak daun 

ubi jalar dengan dosis yang berbeda 
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Analisis Keuntungan 

Analisis keuntungan dari penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda ke dalam media transportasi 

induk ikan ditunjukkan pada Tabel 4.   

Tabel 4 Analisis keuntungan transportasi induk ikan nila yang ditambahkan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang 

berbeda selama 24 jam.  
Keterangan   Perlakuan  

  N1 (Kontrol)                    N2 (2 mL/L)     N3 (4 mL/L)             N4 (6 mL/L) 

Biaya Tetap  Rp700.000 Rp700.000 Rp700.000 Rp700.000 

Biaya Variabel  Rp1.962.560 Rp1.962.560 Rp1.962.560 Rp1.962.560 

Ekstrak daun ubi jalar  Rp0 Rp60.000 Rp120.000 Rp180.000 

TKH  67% 83% 100% 100% 

Jumlah ikan  48 48 48 48 

Ikan Hidup  32 40 48 48 

Harga jual per ekor  Rp70.000 Rp70.000 Rp70.000 Rp70.000 

Penerimaan  Rp2.251.200 Rp2.788.800 Rp3.360.000 Rp3.360.000 

Keuntungan  -Rp411.360 Rp66.240 Rp577.440 Rp517.440 

 

Pembahasan  

Penambahan ekstrak daun ubi jalar ke dalam media air transportasi berpotensi mencegah stres dan 

menurunkan tingkat metabolisme ikan. Daun ubi jalar mengandung senyawa zat kimia berupa saponin, flavonoid, dan 

polifenol yang merupakan zat penting sebagai antioksidan serta bermanfaat sebagai pencegah stres ikan selama proses 

pengangkutan (Irawan et al. 2022).  Penurunan tingkat metabolisme ikan berdampak pada parameter NH3 dan NO2
- 

air karena menurut Junianto (2003) produksi limbah nitrogen di air dapat berasal buangan feses, urin serta berasal dari 

bangkai ikan yang telah mati pada saat kegiatan transportasi ikan. Nilai NH3 dan NO2
- terendah terdapat pada 

perlakuan N3 dan N4 sedangkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan N1. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

Suarez et al. (2020) yang menyebutkan bahwa antioksidan dapat mencegah stres dan menurunkan tingkat metabolisme 

ikan pada kegiatan transportasi. Nilai NH3 pada proses transportasi masih dalam batas optimal bagi kehidupan ikan 

yaitu sebesar <0,02 mg/L. Nilai NH3 di atas 0,02 mg/L dapat menyebabkan kerusakan jaringan tubuh ikan (Firmansyah 

et al. 2021).  

Nilai suhu air media transportasi pada jam ke-0 berkisar antara 25,6-25,7℃ sesuai dengan suhu udara saat 

sebelum dilakukannya kegiatan transportasi (Parker 2012). Suhu air media transportasi mengalami penurunan pada 

jam ke-8 dan jam ke-16 disebabkan penambahan es batu ke dalam wadah styrofoam. Nilai suhu media air transportasi 

pada jam ke-24 naik menjadi 25,5-26℃. Nilai suhu media air selama transportasi tergolong stabil dan masih dalam 

batas optimal pemeliharaan ikan nila 25-30℃ (SNI 7550, 2009). Muda’i (2017) mengatakan bahwa perubahan nilai 

suhu media air transportasi dapat menyebabkan perubahan laju metabolisme ikan. Peningkatan nilai suhu air 

berbanding lurus dengan tingkat konsumsi oksigen, dimana semakin tinggi nilai suhu air maka semakin tinggi tingkat 

konsumsi oksigen dari ikan yang menyebabkan ketersediaan oksigen di dalam media air semakin sedikit (Parvathy et 

al. 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Pratama et al. (2016) setiap peningkatan suhu air 1℃ dapat 

meningkatkan konsumsi oksigen sebesar 10%. Berdasarkan hasil pengukuran suhu selama transportasi dapat diketahui 

bahwa penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh terhadap perubahan suhu 

media air transportasi.   

Nilai DO air media transportasi pada jam ke-0 berkisar antara 4,4-4,47 mg/L, kemudian mengalami kenaikan 

pada jam ke-8. Kenaikan nilai DO tersebut diakibatkan oleh terjadinya difusi oksigen dari udara di dalam plastik 

packing ke dalam media air transportasi. Hal tersebut bisa terjadi karena konsentrasi oksigen di udara lebih tinggi 

daripada di dalam air dan dikarenakan adanya pergerakan permukaan air akibat goncangan atau pergerakan ikan 

(Muda’i et al. 2017). Nirmala et al. (2012) menyatakan bahwa kenaikan nilai DO pada saat kegiatan transportasi 

disebabkan oleh adanya penambahan oksigen murni saat proses packing ikan. Nilai DO menurun pada jam ke-16 dan 

jam ke-24 dikarenakan oksigen di dalam air sudah digunakan oleh ikan untuk respirasi. Nilai DO terendah terdapat 

pada perlakuan N4 sebesar 4,3 mg L-1 dan tertinggi pada perlakuan N1 sebesar 4,63 mg/L. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Patty (2018) bahwa kadar oksigen didalam air dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti suhu dan 

kandungan bahan organik. Tingginya kandungan bahan organik pada perlakuan N4 diduga akibat respirasi ikan dan 

penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain sehingga oksigen 

digunakan oleh bakteri dekomposer untuk mendekomposisi bahan organik (Atima 2015).  

Nilai pH air media transportasi pada jam ke-0 yaitu 7,3 dan terus mengalami penurunan dari semua perlakuan 

selama kegiatan transportasi sampai jam ke-24 sebesar 6,3. Nilai pH tersebut masih dalam batas optimal pemeliharaan 

ikan nilai sesuai dengan SNI 7550 (2009) yaitu 6,5-8,5. Penurunan nilai pH air dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
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seperti peningkatan suhu dan juga peningkatan kandungan CO2 bebas di dalam air yang berasal dari proses 

metabolisme dan respirasi ikan di dalam wadah. Zulfamy (2013) mengatakan bahwa CO2 bebas akan bereaksi dengan 

air sehingga membentuk asam lemah, yaitu asam karbonat. Nilai pH menurun karena dalam kondisi tersebut 

konsentrasi ion hidrogen dalam air meningkat sehingga nilai pH menurun. Proses tersebut menurut Jansen (1993) 

dapat terjadi dikarenakan proses adaptasi ikan terhadap media air. Menurut hasil penelitian Kristanto et al. (2014) 

nilai pH akan cenderung menurun dengan penambahan kandungan tanin ke dalam air. Susanto et al. (2019) 

menyatakan bahwa daun ubi jalar ungu mengandung berbagai macam senyawa kimia yang salah satunya adalah tanin.    

Nilai TKH ikan nila pasca transportasi dari terkecil sampai terbesar berturutturut adalah perlakuan N1 atau 

kontrol sebesar 67%, N2 sebesar 83% dan perlakuan N3 dan N4 sebesar 100%. Kematian ikan pada proses transportasi 

diduga karena akumulasi NO2
- dan NH3 yang berlebih. Bittencourt et al. (2018) mengatakan bahwa kombinasi antara 

NH3, NO2
- dan NO3

- dengan konsentrasi tinggi di dalam air dapat bersifat toksik sehingga membuat ikan menjadi stres 

bahkan sampai menyebabkan kematian. Nilai TKH yang tinggi pada perlakuan N3 dan N4 disebabkan oleh 

penambahan ekstrak daun ubi jalar. Hasil penelitian Anggraini et al. (2016) terhadap transportasi ikan mas (Cyprinus 

carpio L.) selama 8 jam dengan penambahan air perasan daun ubi jalar memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kelulusanhidup ikan.  

Nilai suhu media air pemeliharaan ikan nila pasca transportasi mengalami kenaikan pada 24 jam pertama. 

Khallaf et al. (2021) mengatakan bahwa kenaikan suhu air dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti perubahan iklim 

dan respons stres termal ikan. Ikan dengan tingkat stres yang tinggi akan bergerak lebih banyak dan dapat 

menyebabkan tumbukan antar molekul, hal tersebut dapat mempengaruhi distribusi panas di dalam air (Oktapiani 

2023). Nilai pH media air pasca pemeliharaan tergolong stabil dari jam ke-0 sampai hari ke-14 pemeliharaan. Kisaran 

nilai pH media air pasca pemeliharaan berkisar antara 7,34-7,45. Nilai tersebut termasuk ke dalam nilai optimal untuk 

pemeliharaan ikan nila sesuai dengan Pradhana et al. (2021) yang menyatakan bahwa nilai pH air yang optimal untuk 

habitat ikan nila berkisar antara 6,5-6,5. Nilai pH air pada hari ke-14 mengalami kenaikan. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh kandungan DO di dalam air, semakin kecil kandungan DO makan pH air akan cenderung bersifat 

basa (Dauhan et al. 2014). Nilai DO media air transportasi mengalami penurunan yang stabil dari jam ke-0 sampai 

hari ke-14 pemeliharaan. Penurunan nilai DO menurut Farida et al. (2015) disebabkan oleh proses respirasi ikan. Hal 

tersebut diperkuat oleh pendapat Pratama et al. (2021) yang menyebutkan penurunan kandungan DO di dalam air 

disebabkan oleh penggunaan oksigen oleh ikan secara kontinu.  

Nilai NH3 dan NO2
- air media pemeliharaan tidak berbeda nyata (P>0,05) antar semua perlakuan. Hal tersebut 

terjadi karena pada setiap kolam pemeliharaan terdapat padat tebar yang tidak berbeda jauh. Sesuai dengan hasil 

penelitian Amin et al. (2023) yang menyebutkan bahwa padat tebar ikan yang bervariasi berpengaruh terhadap kualitas 

air. Nilai NH3, dan NO2
- air media pemeliharaan pada jam ke-0, sampai jam ke-24 mengalami peningkatan akibat 

akumulasi sisa pakan dan sisa metabolisme ikan (Nugroho et al. 2017), dan mengalami penurunan pada hari ke-14 

pemeliharaan akibat pergantian air. Kandungan NH3 dan NO2
- air media pemeliharaan masih dalam batas normal 

untuk kehidupan ikan nila yaitu NH3 < 0,02 mg/L (SNI 7550: 2009), dan NO2
- < 0,05 mg/L (Da Silva et al. 2013).  

Glukosa darah sering digunakan sebagai salah satu parameter untuk mengukur respons stres pada ikan yang 

diakibatkan oleh perubahan lingkungan pasca kegiatan transportasi (Yustiati et al. 2017). Menurut Li et al. (2009) 

peningkatan kadar glukosa darah ikan disebabkan oleh pelepasan kortikosteroid dan katekolamin. Kadar glukosa darah 

yang meningkat digunakan oleh ikan untuk mengatasi kebutuhan energi yang tinggi pada saat kondisi stres. Uji 

statistik ANOVA pada jam ke-0 menyatakan bahwa perlakuan N4 berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainya. 

Hal tersebut dikarenakan nilai glukosa darah ikan pada perlakuan N4 lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan 

lain akibat penambahan ekstrak daun ubi jalar dengan dosis tertinggi. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Suarez et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa daun ubi jalar mengandung zat kimia berupa saponin, flavonoid, dan polifenol 

yang merupakan zat penting sebagai antioksidan serta bermanfaat sebagai pencegah stres ikan selama proses 

pengangkutan. Ekstrak daun ubi jalar juga mengandung senyawa polifenolik yaitu tanin yang dapat mengurangi 

resistensi insulin dan menurunkan kadar glukosa darah Rizky et al. (2020). Nilai glukosa darah tertinggi terdapat pada 

perlakuan N1 atau kontrol. Hal tersebut diduga karena ikan pada perlakuan N1 lebih stres jika dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Nilai NO2
- media air transportasi yang lebih tinggi pada perlakuan N1 juga menyebabkan ikan 

lebih stres.   

Nilai JKP dan LPH dianalisis untuk mengetahui pertumbuhan ikan nila pasca transportasi selama 24 jam 

dengan penambahan ekstrak daun ubi jalar. Uji statistik ANOVA pada parameter JKP dan LPH tidak berbeda nyata 

(P>0,05) antar semua perlakuan. Nilai JKP tertinggi terdapat pada perlakuan N3 dan N4 dengan nilai berturut turut 

350,62 ± 5,97 g dan 356,26 ± 1,18 g. Nilai JKP terendah terdapat pada perlakuan N1 sebesar 233,76 ± 52,10 g. JKP 

yang rendah pada perlakuan N1 diakibatkan ikan mengalami stres yang tinggi akibat transportasi. Menurunnya tingkat 

konsumsi pakan menurut Komalasi et al. (2017) merupakan salah satu indikator ikan sedang mengalami stres.  
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Berdasarkan asumsi analisis keuntungan, Nilai keuntungan memiliki perbedaan dari seluruh perlakuan. 

Keuntungan tertinggi terdapat pada perlakuan N3 dengan keuntungan sebesar Rp 12.508.235,00.- dengan penerimaan 

sebesar Rp 48.000.000,00.-. Berbeda dengan perlakuan N4 didapatkan keuntungan sebesar Rp 12.508.235,00.- dengan 

penerimaan sebesar Rp 48.000.000,00.-. Perbedaan tersebut diakibatkan pada perlakuan N3 dengan dosis 4 mL/L 

memiliki nilai variabel lebih kecil dibanding perlakuan N4 dengan dosis 6 mL/L. Keuntungan terkecil terdapat pada 

perlakuan N1 dengan keuntungan -Rp411.360. Nilai tersebut dikarenakan nilai TKH transportasi yang rendah 

sehingga nilai variable menjadi kecil. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nirmala et al. (2012) bahwa nilai TKH 

transportasi yang paling tinggi akan memberikan keuntungan terbaik dan sebaliknya jika nilai TKH rendah akan 

memberikan nilai keuntungan yang lebih sedikit. 

 

KESIMPULAN 

Penambahan ekstrak daun ubi jalar ke dalam media air transportasi ikan nila terbukti efektif dalam mengurangi 

stres, menurunkan kadar glukosa darah, menjaga stabilitas kualitas air (suhu, DO, pH, NH₃, dan NO₂⁻), serta 

meningkatkan tingkat kelulushidupan (TKH) ikan selama dan setelah transportasi. Dosis 4 mL/L (perlakuan N3) 

memberikan hasil terbaik dalam mempertahankan kualitas air, kelulushidupan ikan, dan keuntungan ekonomi 

tertinggi.  
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